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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem tranditerasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P& K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah di sergp ke dalambahasa | ndonesi a sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasailndonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterast itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Da d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ S (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

-~ Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

b Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain ‘ komaterbalik (di atas)

a Gain g -

o Fa f -

3d Qaf q -

g Kaf k -

J Lam I .

: Mim m -

o NUn n -

9 Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak  dipergunakan untuk
hamzah dirawal kata

s Ya y ]

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: i ditulis Ahmadiyyah

C. TaMarbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  zsla ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: susyras  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, i panjang ditulis T, dan u panjang ditulis G,

masing-masing dengan tandahubtng (= ):di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpadua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: (=i ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif*& Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulisal-
Contoh: oA ditulis Al-Qura‘an

2. Biladiikuti hurtfsyamsiyyah, huraf' 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syi‘ah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
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ABSTRAK

Subekti,Putri Refani. 2024. Pelaksanaan Pendekatan SFBC (Solution Focused
Brief Counseling) Dalam Mengatas Siswa Terlambat Sekolah DI SMA Negeri 1
Petarukan. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Dosen Pembimbing : Nadihfatuz ZulfaM.Pd

Kata Kunci : Pendekatan SFBC (Solution FocusedBrief Counseling), Siswa
Terlambat Sekolah

Pendekatan SFBC (Sol utiopiFecused Br i ef Counseling) adalah suatu metode
konseling yang berfokus pada solusi yang ditlasarkan pada asumsi bahwa klien
memiliki sumber daya dan keahlian untukimeagubah situasi mereka sendiri.
Penelitian ini bertujuansuantuk mengeksploras efektivitas pendekatan SFBC dalam
mengurangi tingkats keterlambatan siswa sekolah. Penelitian ini melibatkan
partisipasi siswa yang sering terlambat sekolah dalam sesiwkonseling SFBC. Pada
kasus siswa yang teflambat sekolah memerlukan upaya penanganan dari guru BK.
Salah satu layanamyang tepat yaitu memberikan layanan kenseling SFBC.

Dari latar belakang tersebut muncul rumusan maglah dalam penelitian ini,
yaitu : 1) Bagaimana gambaran siswa terlambat sekolah di SMA N 1 Petarukan. 2)
Bagaimana pel akksanaan pendekatan SFBC (Solution Focused Brief Counseling)
dalam mengatasi{siswa terlambat sekolah di SMA N 1 Petarukan

Jenis penditian yang diakukan yaitu penelitian (Field Research) dengan
metode Kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu
wawancara, obsarvasi dan dokumentasi. Teknik analisisdata mengunakan model
Miles.dan Huberman _antara lain : Reduks data, Penyajian.daia.dan penarikan
kesimpulan

Hasl|_dari_penelitian ini imenunjukan bahwa sebelum dibertkan konseling
melalui pendekataan SFBC' keadaan siswa mesihibelum mencerminkan sikap
disiplin waktu yaitu masih banyak siswa yang terlambat sekolah. Namun, setelah
diberikan konseling SFBC siswa sudah sudah mulai berubah dan masuk sekolah
sesual dengan waktu yang sudah ditentukan
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

SMA Negeri 1 Petarukan sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung
jawab dalam membentuk karakter disiplin siswa. Peraturan sekolah dibuat
bertujuan untuk menjadikan siswaberperilaku sesuai dengan norma. Salah satu
pelanggaran peraturan sekolah™ yang sering diremehkan vyaitu terlambat
sekolah. Kehadirang'tepat wakiu di sekolah merupakan salah satu nila
fundamental dalam pendidikan, yang tidak hanya mencerminkan tanggung
jawab siswa, tetapi juga berdampak langsung pada kualitas pembelgjaran dan
suasana di dalam kelas. Hal tersebut sama dengan pendapatan para ahli bahwa
kedisiplinan merupakan kepatuhan terhadap peraturan| yang berlaku, yang
paling utamal di lingkungan sekolah®. Kehadiran siswa tepat waktu harus
dimiliki-oleh.semua siswa, banyak manfaatnya apabila.berangkat.tepat waktu
seperti tidak terburu-buru, pembelgaran tidak terganggu dan tentunya tidak
perlu mendapatkan hukuman dari guru. Oleh karena itu kepala sekolah lebih
mendisiplinkan siswanya dengan menunjuk guru BK untuk memberikan
layanan bimbingan konsaling kepada siswa yang sering terlambat sekolah.

Salah satu kondisi yang dijumpai di lembaga pendidikan adalah siswa
terlambat sekolah. salah satunya terjadi di SMA N 1 Petarukan menunjukan
adanya perilaku siswa terlambat sekolah. Perilaku tersebut terlihat karena para

siswa melanggar peraturan sekolah yang telah ditentukan yaitu tiba di sekolah

1 Hurlock,B. Elizabeth. 180 Psikologi Perkembangan, Jakarta : Erlangga



15 menit sebelum pelgaran dimulai. Dari hasil wawancara awa yang
dilakukan peneliti terhadap guru BK SMA N 1 Petarukan masih banyak siswa
yang memiliki disipin rendah terutama pada perilaku terlambat sekolah, setiap
harinya ada 10-15 siswa yang masih datang terlambat. Dan ketika ada siswa
yang terlambat akan diberikan sanksi berupa menuntun motor dari gerbang ke
lapangan upacara karena yanggterlambat masuk sekolah motornya akan
diparkirkan ditengah lapangan atau didepan masjid. Dari wawancara awal
selain terlambat sekolah ada beberapa palanggeran yang dilakukan siswa
seperti membolos difam pelgaran, ke kantin sebelum jam istirahat, merokok
dan lain-lainya Menurut salah satu guru BK pelanggaran yang dilakukan di
SMA N 1 Petarukan masih sama seperti sekolah lainya

Penelitian Ini berfokus pada siswa kelas X jurusan IKM (Implementasi
Kurikulum Merdeka) . di SMA N 1 Petarukan khususnya di kelas X IKM
terdapat, 11 kelas.yang masing masing kelas terdiri dari.35.siswa Jadi total
keseluruhan siswa kelas X IKM ada 385 siswa. setiap harinyaada 10-15 siswa
yang terlambat maka hampir dari setengahnya siswa yang terlambat berasal
dari kelas X, jika ada7-8"siswa kelas X"yang terfambat maka persentase siswa
yang terlambal sekitar 2,45 persen sampa 2,80 persen. Berdasarkan
rekomendasi dari guru BK, penditi telah memilih 5 siswa sebagai subjek
penelitian karena mereka sudah sering berlanganan terlambat sekolah

Peran guru BK sangat penting untuk memberikan layanan bimbingan
konseling kepada siswa, adapun peran guru BK di sekolah yaitu (1) sebagai

motivator, menurut Muhammad Surya guru BK memberikan motivasi sebagai



dorongan untuk lebih rgin belgjar, membuat peraturan siswa, memberikan
sanksi kepada siswa yang melanggar peraturan, dan memberikan motivas
terhadap karir2. (2) guru BK sebagai pembangun karakter anak, karena salah
satu peran penting guru BK untuk membentuk karakter anak untuk menjadi
lebih baik lagi3.

Pada kasus siswa yang terlambat. sekolah memerlukan upaya penanganan
dari guru BK. Salah saty layanan ‘yang.tepat yaitu memberikan layanan
konseling secara imdividual. Karena dengan wimenggunakan layanan ini
memberikan tujuan yang berupaya untuk membantu individu dalam mengatasi
masal ahnya secara tuntas, sehingga membentuk perilaku positif siswa supaya
tidak terlambat sekolah. Konseling individu memiliki beberapa macam
pendekatan sadl@h satunya yaitu konseling islami melalui pendekatan SFBC
(Solution Focused Brief Counseling).

Berdasarkan wawancara awal dengan salah_satu.guru.BK.di. SMA N 1
Petarukan, dapat diketahui, bahwa gury tersebut telaht mendaftar untuk
Pendidikan Profes Guru (PPG) dan memilih untuk mendalami konseling
dengan menerapkan pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC).
Setelah mengikuti PPG, guru BK tersebut kemudian berhasil menerapkan
pendekatan SFBC dalam layanan konseling di SMA N 1 Petarukan.

Pendekataan ini memfokuskan pada solusi dari pada masalah yang terjadi,

2 Muhammad Surya, Mewujudkan Bimbingan dan Konseling Profesional, Fakultas
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2018, him. 102

3 Muhammad Nur Wangid, “Peran Konselor Sekolah dalam Pendidikan Karakter”,
Artikeldalam Cakrawala Pendidikan, UNY, Y ogyakarta, Mei 20101. him. 175



dengan memanfaatkan prinsip-prinsip islami dalam membimbing individu
mencapal perubahan positif.

Berdasarkan hasil observasi awal, menunjukkan adanya integrasi yang
signifikan antara pendekatan konseling SFBC dengan nilai-nilai I1slami. Selama
sesi-sesi konseling, terlihat dengan jelas upaya konselor untuk merangkul
prinsip-prinsip Islam dalan memberikan panduan solusi kepada konsdli.
Tujuan mengunakan prinsip-prinsip “islami. untuk memberikan Pemahaman
mendalam terhadapd@aran agama, sepertt tawakkal (kepercayaan kepada
Allah), sabar, dan ikhtiar (usaha maksimal), menjadi Inti dalam pengembangan
solusi yang diusulkan. Konselor dengan cermat mengintegrasikan nilai-nilai
moral dan etika Islam, memberikan landasan yang kuat untuk proses
pembangunan keberanian, ketabahan, dan penerimaanterhadap ujian hidup.

Kemudian, Allah juga menegaskan bahwa Allah tidaklah memberi beban
kecuali.sesuai..dengan kesanggupannya (QS. Al-Bagarah.....267). Ayat ini
menunjukkan bahwa apa yang sedang dihadapl" manusia selau selaras dengan
kemampuan yang dimilikinya. Janji Allah inilah yang seatinya menjadi
tantangan bagi individd untuk mampu mengentaskan problema hidupnya,
mesKipun dirasakan sangal rumit. Problema ini akan menjadi sebuah tantangan
apabila individu mampu menyikapinya dengan tenang dan senantiasa berpikir
positif.

Untuk menjaga agar pertemuan tetap singkat dan langsung pada sasaran,
konseling singkat yang berfokus pada solusi menekankan diskus solusi dan

langsung pada tindakan yang akan diambil konseli ke depan untuk mengatasi



permasalahan yang ada. Metode ini didasarkan pada premis optimis bahwa
setigp orang mempunyai kemauan yang kuat, akal, kemampuan, dan kapasitas
untuk menciptakan solusi yang memiliki kekuatan untuk mengubah kehidupan
mereka sendiri®.

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa konseling singkat
berfokus pada solus atau yang @dikenal dengan Konseling singkat yang
berfokus pada solusi (SFBE) IniFsangat penting. karena Terapi ini merupakan
jenis terapi singkat yang didasarkan pada penguatan klien dengan membantu
mereka mengidentifrtkas .dan mengembangkan 'solusi. untuk masalah yang
mereka hadapl."Dalam pendekatan Konseling Singkat |yang Berfokus pada
Solusi atau bisadisebut Solution Focused Brief Counseling (SFBC), fokusnya
adalah pada pemecahan masaah untuk menyelesaikan masalah dan membuat
perubahan yang diperlukan untuk menjadi individu yang lebih baik dan sadar
dirieDengan.carayang sama, prinsip Shazer menyatakan.bahwadkilien memiliki
sumber daya dan wakttryang diperlukan untuk bersikap fleksibel dan responsif
ketika mengembangkan solusi unik untuk mereka.>

Berdasarkan permasalahan tersebut, makadisinilah peran guru BK untuk
memberikan layanan bimbingan konsding terhadap siswa terlambal sekolah.
Dari latar belakang permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai pelaksanaan konseling isami melalui pendekataan SFBC

dalam mengatasi siswa terlambat sekolah di SMA N 1 Petarukan.

4 Manulahmi, |. 2021. Pengaruh Solution Focused Brief Counseling Terhadap Perilaku
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas Viii Di Mtsn 07 Tanah Datar. Skripsi. IAIN Batusangkar.

5 Sobhy, M., & Cavalaro, M. 2010. Solution-Focused Brief Counseling in schools:
Theoretical perspectives and case application to an elementary school student.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran siswa terlambat sekolah di SMA Negeri 1 Petarukan?
2. Bagaimana Pelaksanaan pendekatan SFBC (Solution focused brief
counseling) dalam mengatas siswa terlambat sekolah di SMA Negeri 1
Petarukan?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk Mengetahui gambaran siswa terlambat sekolah di SMA N 1
Petarukan
2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pendekatan SFBC (Solution Focused Brief
Counseling) dalam mengatasi siswaterlambat di SMA Negeri 1 Petarukan
D. Manfaat Pengitian
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Di dalam penelitian ini bisa memberikan wawasan yang |ebih mendalam
tentang.bagaimana pendekatan SFBC dapat. diterapkan.secara efektif
dalam_konteks pendidikan, yang dapat menjadi sumbangan berharga
untuk perkembanganteori dan praktik konseling
b. Di dalam penelittan tnr, dengan menerapkan pendekatan SFBC seorang
konselor dapal memahami masalah siswa secara holistic, yang dapat
membantu mereka memberikan dukungan yang lebih sesuai dengan

pemasal ahanya.



2. Manfaat Secara Praktisi
a. Pendlitian ini dapat membantu guru Bk memberikan layanan konseling di
SMA N 1 Petarukan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
konseling, dengan fokus pada mencari solusi dan perubahan positif
b. Dalam penelitian ini, penerapan pendekatan SFBC dapat membantu
siswa mengatasi konflik segarasefektif. Hal ini berpotensi meningkatkan
kesegjahteraan siswa dan membantu meraih potensi akademik dan socia
lebih baik.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis T eori
a. Pendekatan SFBC (Solution Focused Brief Caunseling)

Menurut Amti dan Prayitno mengemukakan istilah konseling
berasal dari kata counsel yang diambil dari bahasalatin yaitu counselium
artinya.“bersama” atau “bicara bersama-sama’.yang.dirangkai dengan
“menerima” atat™“memahami”. Konseling merupakan stiatu proses di
mana seseorang yang sedang menghadapi'masal ah, yang disebut klonsdli,
mendapatkan banttuan untuk merasakan dan berperilaku dalam suasana
yang lebih positif. Proses ini terjadi mealui interaksi dengan individu
yang tidak sedang menghadapi masalah, yang memberikan informasi dan
reaks yang merangsang konseli untuk mengembangkan perilaku yang
memungkinkannya berfungsi secara lebih efektif dalam kehidupan

pribadi dan lingkungannya. Melalui hubungan ini, konseli didorong



untuk mengeksplorasi potensinya dan menemukan cara-cara baru untuk
beradaptasi dengan tantangan yang dihadapinya.®

Konseling merupakan upaya untuk memberikan bantuan kepada
seseorang, baik individu maupun kelompok, untuk membantu
menyel esaikan permasalahannya. Konseling dengan pendekatan Solution
Focus Brief Counseling (#fdisingkat SFBC) merupakan salah satu
pendekatan konseling yang dipengaruhi oleh pemikiran post modern.
Pendekatan inidmula diperkenalkan sgak tahun 1980-an oleh Steve de
Shazer dan Insoo..Kim Berg.  Secara™istilah, pendekatan SFBC
merupakan  pendekatan konseling  yang ‘berfokus pada solus,
mengutamakan masa Kkini dan berusaha ‘untuk mengoptimalkan
kompetensl individu. Semacam modal konstruktivis sosial yang dikenal
sebagal (konseling singkat yang berfokus pada solusi (SFBC) dibangun
dengan.melihat bagaimana klien menerjemahkanjpengalaman hidup
dalam_klam mereka, dengan caradyang unik dengan berbagi cerita
masing-masing’.

Hal senadajuga akan terCapar Ketika individu menerapkan
pendekatan konsdling SFBC ini untuk mengkonstruk hal-hal  yang
dilematis menjadi hal yang progresif. Tentunya ini tidak lepas dari pola

pikir individu yang penuh keberanian dan berorientasi positif akan

6 Prayitno, dan Amti, E. 2004. Layanan bimbingan dan konseling kelompok. Padang:
Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

" Bradley T.Efford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap KonselorEdisi Kedua,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2017), cet ke-2, him. 1.



ketercapaian harapan-harapan di masa mendatang. Sebagaimana hal ini

jugadijelaskan oleh Allah dalam Qs. Ar-Ra’d : 11, bahwasanya:

®..... Leedil G1TES 35 030 L EAEY A

Artinya : “Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, hingga
mereka mengubah diri mereka sendiri”

Avyat diatas menuturkan bahwa manusia memiliki peluang untuk
menciptakan perubahan. Artinya, apabila individu memiliki keinginan
untuk bangkit, maka keberhasilan akan mampu diraihnya. Keberhasilan
yang dimaksud merupakan hasil perjuangan individu dalam menaklukkan
setigp uUjian dan tantangan kehidupan. Ini menjélaskan bahwa konsep
SFBC herupaya untuk menggiring pemikiran individu secara progresif
dalam /mengambil pelgaran dan mensiasall setiap periha  yang
dihadapinya Pendekatan SFBC meyakini bahwa manusia memiliki
kekuatan dan kemampuan untuk maju kerarah yang lebih bak lagi,
sehinggaseiigp kegagalan yang telah dilewatinya merupakan batu
loncatan untuk lebih gigih dan lebih ikhlas dalam menjalani fase
kehidupan.

Sesua pernyataan Satsve de Shaver, konseli mempunyai potensi
mengalami perubahan.® Banyak tokoh yang memberikan konstribusi
terhadap perkembangan SFBC sgak tahun 1970an seperti Steve de

Shazer, Bill O'Hanlon, Michele Weiner-Davis, dan Insoo Kim Berg.

8 Ahmad Heri Nugroho, Diah Ayu Puspita, dan Mulawarman Mulawarman, 2018.
“Penerapan Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) untuk Meningkatkan Konsep Diri
Akademik Siswa,” Bikotetik (Bimbingan dan Konseling: Teori dan Praktik)cet ke- 2, him. 91
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Ada beberapa Ansumsi dasar mengenai pendekatan SFBC yaitu :

1) Menimbulkan keuntungan- keuntungan sehingga menjadikan fokus
dan memberikan dampak positif baik dari solusinya maupun dari masa
depanya

2) Perubahan kecil adalah cara untuk mencapai perubahan yang lebih
besar. Setiap masalah dipahami satu kali dalam satu langkah

3) Konsdli yang perltr mefakukan perubahan memiliki kapasitas untuk
mengubah dan melakukan yang terbaik untuk mewujudkan perubahan
tersebut

4) Konseli dapat dipercaya pada niat atau keseriusanya mereka untuk
memecahkan problem. Kareana setigp individu memiliki keprbadian
yang unik sehingga harus memberikan solusi yang berbeda sesuai
kebutuhan klien. °

Menurut  Saligman, ada beberapa tahapanyang.dimiliki oleh
pendekatan SFBCY aitu :

1) Membangun Hubungan Baik

Dengan terciptanya hubtingan bark antara konseli dan konselor
memiliki dampak yang positit seperti klien cenderung lebih terbuka
dalam berbicara tentang masalah dan perasaan pribadi mereka,
sehingga konselor dapat memahami untuk memberikan penguatan-

penguatan dan mencari solusi yang tepat.

% Corey, G. 2009. Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy. Belmont,CA:
Brooks/Cole
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2) Mengidentifikasi Masalah

Dengan bertanya kepada konseli untuk memudahkan konselor
dalam mengidentifikasi masalah, sehingga konselor bisa membantu
dalam mengatasi permasalahan inti yang sedang di hadapi.

3) Menetapkan Tujuan

memberikan pertaay@an yang menjerumus ke masalah konsdli
seperti “seandainya kamu bisa berangkat tepat waktu, apa yang kamu
rasakan?” sehingga konselor bisa mengetahui tujuan klien

4) Merancang dan Menetapkan Tujuan

Pada tahapan ini konseli dan konsdor bekerja sama untuk
merancanakan atau menyusun tindakan yang di anbil untuk mencapai
tujuan

5) Pengakhiran, Evaluasi, dan Tindak Lanjut.

Pada_tahap ini konselor dan konsdliterus memonitor dan
mengeval uas “progress dalam mencapa tujuan, Dan apabila tujuan
sudah tercapal sesl konseling Ini akan ditutup dan begitu juga
sebaliknya apabifa™proses konsding belum tercapai maka konsdi
perlu membual perjanjian kepada konselor untuk melakukan
konseling lagi*®

Menurut mulawarman, ada 3 tekhnik-tekhnik khusus yang terdapat

di pendekatan SFBC (solution focused brief counseling) yaitu :

10 Mulawarman. 2014. Brief Counseling in Schools. a Solution-Focused Brief Counseling
(SFBC) Approach for School Counselor in Indonesia. Journal of Education and Practice, 5(21) :
68- 72.
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1) Teknik scaling (Pertanyaan Bersekal a)

Teknik scaling atau penyekalan adalah metode yang digunakan
daam konseling untuk mengubah konsep abstrak menjadi lebih
konkret. Dalam teknik ini, konseli diminta untuk memberikan nilai
pada sebuah skala dari 1 (rendah) hingga 10 (tinggi) untuk
mengevaluasi seberapaf dalan masalah yang mereka hadapi.
Tujuannya adalah’ untuk membantu konseli menggambarkan dan
memahami tingkat keparahan masalah yang mereka alami agar bisa
mencapal tujuan dalam sesi konseling.**

2) Teknik exceptions (mengungkapkan pengecuaian)

Teknik exceptions (mengungkapkan pengecualian) adalah salah
satu [pendekatan solusi yang bertujuan membantu konseli dalam
merumuskan tujuan mereka dengan mencarl Situasi-situasi di mana
masalah tersebut tidak ada atau tidak signifikan.Misalaya, konselor
dapat _mengounakan pertanyaan seperti "Jika kamu tidak pernah
terlambat "sekolah; bagaimana peressanmu?’ untuk mengidentifikasi
momen di mana masalah terlambat sekolah tidak ada atau berkurang
intensitasnya. Dengan menemukan pengecudlian-pengecualian ini,
konselor dan konseli dapat bekerja sama untuk mengembangkan
strategi dan solusi yang dapat diterapkan dalam mengatas masalah

tersebut.

1 Syamsu,yusuf 2016. Konseling Individual-Konsep Dasar & Pendekatan. Bandung: PT
Refika Aditama
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3) Teknik miracle question (pertanyaan gjaib)

Teknik ini menjerumus memberikan pertanyaan inti sebuah
permasalahan yang menjerumuskan tujuan. Teknik ini lebih
menekankan untuk konseli lebih bisa tangung jawab dengan pilihanya,
diharapkan kedepanya bisa lebih baik lagi, dan mendorong konseli
untuk memberikan kejelaganya keinginan si klien. Contohnya seorang
konselor memintassl konseli sebelum tidur untuk membayakan bahwa
keajalban atau perubahan pasti adadan ketika s konseli bangun tidur
Permasalahan akan diatasi, membuat konsell merasa lebih bak, dan
mendorongnya untuk memiliki optimisme dalam menjalani hidupnya.

b. Siswa Tjerlambat Sekolah

Banyak terlihat pelanggaran tata tertib di sekolah yang umumnya
dilakukan oleh siswa. Pelanggaran merujuk tindakan menyalahi aturan
yang.dilakukan oleh seseorang dengan senggja..Ada.beberapa macam
pelangaran yangsering dilangar sepertr membolos, merokok, datang
terlambat, tidak mengunakan seragam dengan rapih. Salah satu
pelangaran yang beltm™bias di atas'olen"SMA Negri 1 Petarukan yaitu
permasalahan tentang keterlambatan datang ke sekolah, hampir 10-15
siswa yang setiap harinya datang terlambat ke sekolah.

Dalam gjaran islam banyak surat yang terkandung dalam al-qur’an
yang memperintahkan kita untuk disiplin waktu dan mengajarkan untuk
menghargai waktu yang telah ditetapkan pada firman Allah SWT. dalam

surat Al-Asr ayat 1-3 :
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Artinya : Demi waktu, sesunguhnya manusia berada dalam

kerugian, kecuali orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan
saling menasehati untuk kesabaran.

Dari surat tersebut menjelaskan bahwa allah telah memerintahkan
kita untuk disipliuawaktu, dan menghargai. waktu. Dengan disiplin waktu
kita akan memperoleh nikmat dunia dan akhirats Sebagai seorang muslim
memiliki kewajiban tentang disiplin dan berusaha mengerjakan sesuatu
dengan tepat waktu. Salah satu cara menumbuhkan kedisiplinan dalam
diri kitayaltu dengan cara mengatur waktu agar meningkatkan kualitas
diri.

Perilaku terlambat merupakan perilaku yang sering terjadi dalam
proses kegiatan pembel ajaran. * Gurusbimbingan dan konseling sangat
dibutuhkan membantu 'siswa khususnya.dalam membantu untuk hal
mengatur waktu sekolah supaya tidek ada lagi siswa yang terlambat
datang ke sekolah sehingga mengurangi ketidakdisiplinan yang terjadi di
sekolah sehingga kegiatan belgjar bisa berjalan dengan baik.

Menurut Prayitno, terdapat tiga indikator perilaku keterlambatan

Siswa, yaitu :

12 Umaria, Yuline, dan Purwanti,”Analisis Perilaku Terlambat Pada Peserta Didik SMP
Negeri 2 Sungai Raya “ Jurnal Pendidikan, 2019, hal. 112
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1) Sering tiba ke sekolah setelah jam pelgjaran dimulai

2) Memakai Waktu jam istirahat melebihi waktu yang ditentukan

3) Sengagja melambat-lambatakan diri masuk ke kelas meskipun tahu
mata pel gjaran sudah dimulai*®

Keterlambatan dibagi menjadi 2 jenis:

1) Terlambat karena sengagjé : keterlambatan yang sengaja sering terjadi
ketika sebagian gbesar™ sswa memilih masuk terlambat untuk
menghindai® mata pelgjaran yang mereka tidak sukai. Atau dengan
alas an'lain yang tidak logis dan tidak masuk akel

2) Terlambat Karena tidak sengaja : keterlambatan yang tidak sengaja
terjadi kerena siswa memiliki rumah yang jauh dari sekolah, yang
membuaat terlambat sekolahnya tinggi. Namun, ketika ada kendala
seperti tidak ada kendaraan, bis bocar, hujan atau alasan yang masuk
akal..Bisa dikatakan tidak disengaja karenaperistiwastersebut terjadi
secara tiba-tiba

Selanjutnya adafaktor-faktor keterlambatan sekolah

1) Faktor internd™adalah™faktor yang berasal dari dalam diri seseorang.
Faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keterlambatan siswa.

2) Faktor eksternal adalah permasalahan yang timbul dari faktor-faktor di

[uar individu siswa.

13 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Hal 62
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Menurut Prayitno, faktor penyebab peserta didik dating
terlambat, antaralain:
a) Jarak antara rumah dan sekolah yang jauh
b) Kesulitan mendapatkan transportasi atau kendaraan
¢) Membantu orang tua dan melakukan banyak kegiatan di rumah

d) Terlambat bangun kesi

i) K g mempunyai pesiapan untuk kegi
T senang dengan kegiatan di luar
2. Pendlitian van

erkuat penelitian, penulis m erapa hasil

engan penulis

1 Tania Agustin, Skripsi : Studi Tentang Penanganan Peserta Didik Yang Terlambat Di
SMK SMTI Bandar Lampung (Bandar Lapung : UIN Raden Intan Lampung : 2023) hal. 40
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Tablel1.1
Penelitian Yang Relavan
No. Skripsi/Jurnal Perbedaan Persamaan
1| Judul skripsi . | Penelitian sebelumnyaa | Persamaan  pendlitian

Keefektifitan  konseling | menggunakan  metode | sekarang dan penelitian
singkat berfokus pada | kuantitatif sedangkan | sebelumnya yaitu sama-
solusi untuk meningkatkan | penelitian sekarang | sama menggunakan
self regulated learning | menggunakan  metode | pendekatan SFBC

padasiswadi SMA Negeri | kuantitatif, penelitian
H Moenadi.® sebedlumnyaa membahas
tentang  simeningkatkan
Self Gegulated. Learning
pada. siswa  dik. SMA
Negeri H Moendi
sedangkan penelitian

sekarang membahas
tentang yaitu terlambeat
sekolah
2| Judul  Skripsis® Pengaruh | 1. Fokus pada | Persamaanya sama-
konseling kel ompok pendekatan sama membahas
dengan teknik self pendelitian yang | strategi konseling
managemen untuk dilakukan sebelumnya | dalam mengatasi siswa
mengurangi kebiasaan mengunakan  teknik [ terlambat ke sekolah.
siswa terlambat sekolah self managemen,
ditulis oleh saras sedangkan penelitian
nurlaeli.* sekarang mengunakai
pendekatan SFBC
(solution focused
brief counseling)
2. Penelitian
sebelumnya

melakukan Kkonseling
kelompok sedangkan
pendlitian  sekarang
mengunakan
konseling individu
3. Pendlitian

sebelumnya
mengunakan metode

15 Maryani. Keefektifitan konseling Singkat Berfokus Pada Solusi Untuk Meningkatkan Self
Regulated Learning Pada Siswa Di SMA Negeri H Moenadi. Skripsi. Semarang : Universitas Negeri
Semarang, 2019, him 1-95

16 Saras Nurlagli, Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk
Mengurangi Kebiasaan Sswa Terlambat Ke Sekolah. Skripsi. Magelang : Universitas
Muhamadiyah Magelang, 2019, him 1-70
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pre-eksperimen
sedangkan penditian
sekarang mengunakan
metode kualitatif.

Judul  jurna:  teknik | Perbedaan pada | Persamaan pada
solution focused brief | penelitian  sebelumnya | pendlitian terdahulu dan
counseling dalam | mengunakan konseling | pendlitian sekarang

mengatas terlambat siswa | kelompok,  sedangkan | sama-sama
ke sekolah ditulis oleh | pada penelitian sekarang | mengunakan teknik

Muhammad asbi, | mengunakan metode | SFBC dan sama-sama
sulaman samad dan | kopsaling indvidu. mengunakan jenis
rosminit’ penelitian kualitatif dan

sama-sama  membahas
tentang  keterlambatan

siswa ke sekolah
4] Judul skripsi 4‘pengaruh | Perbedaan penditian | Sama-sama
pendekatan solution | sebelumnya membahasy mengunakan
focused brigfeounseling | tentang perilaku [ pendekatan SFBC
terhadap perilaku | prokratinasi dan | (solution focused brief
prokratinasi akademik | penelitian sekarang | counseling)

siswa kelas Ml di MTS | membahas tentang
N 07 tanah datar ditulis | keterlambatan ke sekolah
oleh 11Smanulahmi. '8

3. Kerangka'Berfikir
Memberikan konseling individu kepada siswa yang sering melangar
peraturan sekolah terutama pada masalah keterlambatan sekolah bertujuan
untuk memberikan perubahan positif terhadap siswa. Berdasarkan temuan
wawancara yang dilakukan dengan seorang guru BK di SMA N 1 Petarukan
bahwa ada beberapa tahapan sebelum dilaksanakanya konseling individu,
seperti ada tahapan awal yaitu guru BK memberikan teguran kepada siswa,

tahapan kedua guru BK memberikan teguran yang kedua, dan pada tahapan

1 Muhamad Asbi, Sulaiman Samad, Rosmini. Teknik Solution Focused brief Counseling
Dalam Mengatasi Kebiasaan Terlambat siswa ke Sekolah. Jurnal. Vol.l No. 11. 2021,him 146-154

18 11S Manulahmi, Pengaruh Solution Focused Brief Counseling Terhadap Perilaku
Proakratinasi Akademik Sswa kelas VIII di MTS 07 Tanah Datas. Skripsi. Batusangkar : Institut
Agama Islam Batusangkar, 2021, him 1-103
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ketiga guru BK memangil siswa yang melangar peraturan untuk diberikan

konseling individu. Dari permasalahn tersebut, Adapun kerangka berpikir

dalam penelitian digambarkan dalam bagan kerangka berpikir:

Siswa Terlambat

| 4

Sekolah

\4

Teori Prayitno
1. Sering tiba ke sekolah

setelah
dimulai
. Memakai waktu jam
istirahat melebihi weaktu
yang telah ditentukan

. Senggja melambat-
lambatkan diri masuk ke
kelas  meskipua™=tahu
mata ~pelgjaran sudah
dimulai

jam pélgaran
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Tahapan pendekatan :
Membangun Hubungan
Baik
Mengidentifikasi
Masalah
Menetapkan Tujuan
Merancang dan
menetapkan
Evaluasi dan tindak
lanjut

Gambar 1.1 Kerangka Ber fiki

F. Metodologi Penedlitian

1. Metode dan jenis penditian

Dalam penelitian ini metode yang akan diterapkan adalah pendekatan

kualitatif, yang melibatkan proses penelitian yang menghasilkan data

deskriptif dalam bentuk kalimat-kalimat yang terkait dengan objek
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penelitian.® Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian lapangan
(Field Research). Tujuanya untuk mengetahui cara pelaksanaan pendekatan
SFBC dan bagaimana cara mengatasi keterlambatan sekolah.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data ini didapatken melalui pengumpulan informasi yang
bersumber langsunggdari ‘subjek penelitian. ° Daam penelitian ini
sumber data utama diperoleh melalui taformasi yang didapatkan melalui
wawancara dengan-guru  BK, dan wawanCara dengan siswa yang
mmiliki‘indikator terlambat sekolah sehanyak 5 anak.
b. Sumberfdata sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak dikumpulkan langsung
olen peneliti dari lapangan. Data ini digunakan untuk memperkuat
sumber. data.primer pada penditian ini?t. Dalam.peaelitian.ifi, beberapa
contoh sumber data sekunder yang dimanfaatkan meacakup buku, jurnal
penelitian, artrtkel dan arsip sekol ah.
3. Teknik Pengumputan Data’ Penelitian
Cara pengumpulan data ini dilakukan supaya mudah dalam proses
memperoleh data penelitian. Teknik-teknik yang digunakan daalam

penelitian yaitu :

19 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006
), him 4

2 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), him 308

2L Benny kurniawan, Metode Penelitian,(Tanggerang: jelajah Nusa,2012), him 20
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a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara untuk mendapatkan data
yang diterapkan dalam penelitian ini. Proses wawancara dilakukan
dengan cara melakukan interaksi tatap muka dengan narasumber dan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  telah  dirumuskan

22

sebelumnya Tujuangidilekukannya wawancara adalah untuk
mengumpulkan infopmasi terkart data, yang dibutuhkan. Wawancara ini
ditujukan kepada guru BK sekolah dam siswa yang mempunyai
permasal @han terkait keterlambatan sekol ah.
b. Observas
Observas adalah metode pengumpulan data di mana seorang
peneliti, melalul pengamatannya terjun langsung ke lapangan dengan
mengamatl | lingkungan sekolah, perilaku siswa, aktivitas, dan peran
konselor,sekolah?. Dalam penelitian ini, peneliti-melakukan observasi
secara pasif, demgan . cara mengamati dan mencatat Informasi yang
dianggap penting. Hal yang akan diobservasikan yaitu pelaksanaan
konseling SFBC(Softtron Focused Brief Counseling)
c. Dokumentasi
Dokumentas merupakan pengumpulan data yang dihasilkan dari
sesuatu yang dapat dilihat seperti sebuah foto, memo, surat, buku diary,

dan lainnya. Cara pengmpulan data ini merupakan penyajian data dengan

2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan public dan
ilmu social lainya (Jakarta: prenada media grup,2011), him 111

2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan public dan
ilmu social lainya (Jakarta: prenada media grup,2011), him 118
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wujud materi atau bahan yang telah disebutkan diatas,data tersebut
digunakan guna meyakinkan atas data atau peristiwa yang diperoleh dari
wawancara®. Data yang akan diambil melalui dokumentasi yaitu Foto
proses wawancara, foto sekolahan dan foto motor siswa yang terlambat
sekolah.
G.AnalisisData
Analisis data penelitian ini menggunakan model analisis data interaks
yang dibuat oleh Miliésdan Huberman, yangterdisi dari tiga tahap berikut:?®
1. Reduks Data
Reduksi data adalah proses atau kegiatan yang melibatkan penyusutan
atau pengurangan jumlah informasi atau detall dalam data yang diperoleh.
Dalam sebuah penélitian kegiatan ini sangat pnting digunakan karena untuk
menyaring jawaban yang relevan sesual topic penélitian yang berasal dari
tesponden..Dengan itu data yang sudah dirangkum.akanmembantu peneliti.
2. Penyagjian Data
Penyajian data adalah tahap dalam analisis data yang melibatkan cara
menampilkan informas™ yang telah™ diperolen dari data yang telah
dikumpulkan. Dala disgjikan ddam penditian Kkuditalif dengan
menggunakan deskripsi singkat, grafik, korelasi antar kategori, dan format

lainnya.?® Dan pada tahap ini peneliti akan mengambarkan secara sistematis

2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan public dan
ilmu social lainya (Jakarta: prenada media grup,2011), him 124

% Hardani, et. all.,Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka
Ilmu Group, 2020), him. 164-171

% Hardani, et. al.,Metode Pendlitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka
Ilmu Group, 2020), him. 164-171
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pelaksanaan pendekatan SFBC dalam mengatasi siswa terlambat  sekolah
di SMA N 1 Petarukan.
3. Kesimpulan

Pada tahapan ini peneliti akan menarik sebuah kesimpulan data
setelah sebelumnya sudah dianalisis dengan teori yang di gunakan sebagai
landasan awal. Kesimpulangtérsebut kemudian digunakan sebagai hasil
penelitian pelaksanaan pendekatat"SFBE. dalam mengatasi siswa terlambat
sekolah.?’

H. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun laporan, peneiti ini akan membagi menjadi beberapa
bab sehingga akan memudahkan pembahasan dan pembaca, sistematika
penulisan yang akan digunakan sebagai berikut :

Bab | [Pendahuluan, Gambaran umum mengena isi pembahasan
digambarkan.tentang : Latar belakang masalah, Rumusan.masalah, Tujuan
penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Analisis
Data dan sistemtika'Penul i San.

Bab Il Kaian "Teori Terdirt darr dua Stb bab Pembahsan, pertama
pelaksanaan pendekatan SFBC (Solution Focused Brief Counsding) Terdiri
dari : pengertian konseling, pengertian konseling melalui pendekataan SFBC,
sgjarah pendekataan SFBC, tujuan, tahapan, teknik, kelebihan dan kekurangan

SFBC dan asas konseling. Sub bab kedua membahas tentang siswa terlambat

2" Hardani, et. al.,Metode Pendlitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka
Ilmu Group, 2020), him. 164-171
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sekolah yang terdiri dari : pengerian siswa terlambat sekolah, tata tertib
sekolah, fungsi tatatertib sekolah dan faktor keterlambatan siswa.

Bab Il Hasil Pendlitian, di tahap ini membahas tentang pelaksanaan
pendekatan SFBC dalam mengatasi keterlambatan sekolah di SMA N 1
Petarukan. Yang berisi profil sekolah SMA N 1 Petarukan meliputi sgjarah

berdirinya, vis dan misi, a olah. selanjutnya membahas tentang

gambaran siswa terlam membahas tentang pelaksanaan
pendekatan SFBC di
is Hasil Pendlitian, pada ini membahas hasil
isis sebelum dan sesudah dilaksan a pendekatan SFBC
tup, pada bab akhir peneliti akan jelaskan kesimpulan

g telah di lakukan, serta saran-sar




BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di bahas sebelumnya, maka penelitian
yang Dberjudul *“Pelaksanaan Konseling SFBC (Solution Focused Brief

Counseling) Daam Mengatasi gSiswa Terlambat Sekolah di SMA N 1

Petarukan” Dapat disimpulikan sebagarberikut

1. Gambaran siswa.di SMA N 1 Petarukarr'sebelum dilaksanakanya kegiatan
konseling melaul pendekatan SFBC ini, masi h banyak siswa yang melanggar
peraturan sekolah, terutama siswa terlambat sekolah. Sedangkan setelah
dilakukanyakenseling SFBC siswa sedikit demi sedikit beubah menjadi lebih
baik lagi terutama siswa sudah tibadi sekolah sebelum jam pelgjaran dimulai,
siswa sudah mulai memakal waktu jam istirahat dengan baik, siswa sudah
masukmengikuti. mata pelgjaran dengan tiba dikelas.sesuai. dengan waktu
yang tepat sesual jamipela aranya.

2. Pelaksanaan konseling melalui pendekatan 'SFBC (Solution Focused Brief
Counseling) dalam'mengatas siswaterfambat sekolah di SMA N 1 Petarukan
yang dilaksanakan oleh guru BK dalam mengaiasi siswa terlambat sekolah
lumayan efektif dengan mengunakan berbagai tahapan yaitu membangun
hubungan baik antara konselor dan klien, mengidentifikas masalah,
merumuskan tujuan, merancang dan menetapkan tujuan, yang terakhir

evaluas dan tindak lanjut.

86
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang ada,
maka peneliti bermaksud untuk memberikan saran dan semoga bisa bermanfaat
bagi lembaga, siswa maupun penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut :
1. Bagi pihak lembaga
Hasil penelitian terkaiti'pelaksanaan pendekatan SFBC (Solution
Focused Brief Counseling) dalam mengates siswaterlambat sekolah di SMA
N 1 Petarukan sudah berja an dengan baik'dan efektif yang diberikan kepada
siswa. Namun peneliti-menyarankan kepada guru BK supaya pelaksanaan
konseling SFBC di SMA N 1 Petarukan lebih ditingktkan kembali misalnya
dengan cara mempertegas terkait siswa yang masih melanggar peraturan
sekolah, tefutama pada siswa yang terlambat sekolah. Supaya siswa tersebut
memiliki efekjera.
2. Bagi.peneliti.selaanjutnya
Untuk penelitiselan utnya diharapkan supaya dapat mengembangkan
penelitian ini daalam lingkup yang |ebih luas, terutama pada masalah siswa
terlambat sekolah."Hal™ i dilakukan dengan tujuan meningkatkan siswa
dengan mempunyai rasa bertangung jawab alas dirinya sendiri sebagal siswa.
3. Bagi siswa
Untuk para siswa diharapkan belgjar lebih bisa menghargai waktu.
Kehadiran tepat waktu bukan hanya tentang ketaatan pada aturan sekolah,

tetapi juga mencerminkan sikap hormat terhadap proses pembelgaran dan
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waktu orang lain. Menghargai waktu berarti menghargai kesempatan untuk

belgar, berkembang, dan berkontribusi dalam lingkungan belgjar.
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Pedoman wawancara variabel 1

Pelaksanaan Pendekatan konseling Solution focused Brief Counseling

(SFBC)

Indikator

Pertanyaan Guru

Pertanyaan siswa

Membangun
baik

hubungan

1. Bagaimana caranya bapak
membangun hubungan baik
dengan siswa, sehingga siswa
tersebut mau terbuka dan mau
menceritakan
permasalahanya:?

1 Apakah kamu akan
menceritakan  permasalahanmu
dengan jujur ketika kamu
dipangil untuk  melakukan
konseling melalui  pendekatan
SFBC ?

Mengidentifikasi Masalah

2. 4'Bagamana  pelaksanaan
konseling melal Ui pendekatan
SFBC di SMA 'Negeri, 1
Petarukan?

2. Apakah kamu melanggar
peraturan sekolah yang lain,
selain kamu terlambat sekolah ?

Menetapkan tujuan

3. Apa tujuan yang ingin
bapak terapkan untuk bisa
menbantu siswa hadir tepat
waktu ?

3. Apakah kamu mau berubah
untuk hadir di sekolah tepat
Wwaktu ?

Merancang
menetapkan tujuan

dan | 4. Bagamana upaya Yyang
bapak ambil untuk mencapal
tujuan dari  pelaksanaan
Konseling mel al ul
pendekatan SFBC  untuk
mengatasi siswa Terlambat
Sekolah di SMA Nk
Petarukan ?

4. Bagaimana langkah-langkah
yang kamu terapkan untuk bisa
hadir tepat waktu di sekolah ?

Evauas

5. Apakah efektif
mengunakan pendekatan
SFBC dalam mengetasi siswa
terlambat sekolah dan
bagamana Kkeadaan Siswa
sebelum dan sesudah
dilakukanya konseling ?

5 Bagamana skap dan
perascanmu ketika dipangil guru
BK untuk melakukan konseling
melalui pendekatan SFBC?




Pedoman wawancara variabel 2

Siswa terlambat sekolah

No. Indikator Pertanyaan Guru Pertanyaan Siswa
Sering tiba ke sekolah| 1. Apakah masih banyak | 1. Apakah kamu pernah
setelah  jam pelgaran siswa terlambat sekolah | terlambat  sekolah, dan
dimulai dan faktor apa sgja yang | berikan alasanya ?

menyebabkan siswa
terlambat sekolah ?
Memakal Wakiu  jam | 2./Apakah mash ada siswa| 2. Apakah kamu pernah
istirahat melebihi  waktu yang Memakai \Waktu jam | Memakai Waktu  jam
yang ditentukan istirahat “melebihi  waktu | istirahat  melebihi  waktu
yang ditentukan yang ditentukan
Sengaja melambai- | 3. Apakah masih ada siswa | 3. Apakah kamu pernah

lambatakan diri imasuk ke
kelas meskipun 'tahu mata
pelajaran sudah dimul ai

yang Sengaja melambat-
lambatakan diri masuk ke
kelas meskipun tahu mata
pel gjaran sudah dimul ai

melambat-lambatakan  diri
masuk ke kelas meskipun
tahu mata pelgaran sudah
dimulai




TRANSKIP WAWANCARA

Nama: Fikri Muis Ali S,Pd

Jabatan : Guru BK SMA Negeri 1 Petarukan
Hari/ Tanggal : senin, 12 Februari 2024
Waktu : 11.00 WIB

Lokas : di depan ruang kelas

NO

Pertanyaan Jawaban

Apakah masih banyak siswa yang | Jadi banyaknya siswa terlambat sekolah itu
terlambat sekolahfdan faktor apa sgja | relatif. tapi setiap harinya ya pasti ada,
yang menyebabkan siswa terlambat | terkadang  ada masanya siswa yang
sekolah ? terlambat ~ itu  banyakk  seperti tadi
malamnya  hujan karena ada beberapa
kendala siswa yang dari timur biasanya
terjebak banjir, terus kalau hari senin juga
banyak siswa terlambat sekolah karena
sabtu minggunya sudah nyaman libur
jadinya besoknya terlambat sekolah. Tetapi
untuk sekarang sudah lumayan untuk
Jjumlahnya palingan 5 kalau banyak ya 10

Siswa.

Bagamana cara  bapak dalam | Itu berawal dari konunikas s mbaa, kalau
membangun hubungan baik antara siswa | anak melihat baground kita galak jadi siswa
dengan guru BK, sehingga siswatersebut | tersebut lebih tidak ingin  bercerita
percaya dan mau  menceritakan | mengjindar dan takut, tapi kalau kita
permasalahanya ? welcome kepada anak maka perlakuanya
bedaa. Apabila kita santai dan menerima
keadaan dengan sendirinya siswa mau

bercerita




Bagaimana pel aksanaan konseling SFBC
di SMA N 1 Petarukan ?

Awal yang saya lakukan ketika konseling
yaitu membangun hubungan baik antara
siswa dan konselor. Dengan membangun
hubungan bak diharapkan siswa mau
terbuka dengan permasalahanya, kemudian
saya membantu untuk mengidentifikas
permasalahan dan membuat  solusi
permasalahan. Dan teknik yang saya
gunakan dalam konseling SFBC yaitu
teknik scaling atau skala. Contohnya seperti
anak 'mengukur kesalahnya sendiri apakah
itu perbuatan yang salah atau perbuatan
benar. Kemudian anak diberikan penilaian
semakin tinggl nilal yang disebutkan berati
semakin tinggl nila kenakalanya. Dan itu
merupakan metode skala yang terdapat di
salah satu metade pendekatan SFBC.

Bagaimana langkah-langkah yang bapak
ambil untuk mencapal tujuan tersebut ?

upayanya kan ada preventif berati kan
penjegahan bisa dilakukan seperti masuk
kelas dan melakukan bimbingan klasikal
Kita, memberikan materi tentang terlambat
dan bagaimana bisa mengatur waktu,
biasnya saya sendiri lebih suka melakukan
asesment awal seperti menanyakan dengan
kuisioner bagaimana caranya mengatur
waktu sehari hari, nanti ada anak yang jujur
kalau tidurnya diatas jam 12 malam maka
anak tersebut perpotenss mengalami
terlambat sekolah. Kalau jumlah siswa yang
tidur di jam 12 lebih banyak maka akan
dilakukan bimbingan kelompok. Untuk




pengetasanya kita melakukan bimbingan
dulu di depan dulu kalau sudah beberapa
kali nanti kita pangil ke ruang BK. Karena
saya termasuk STP2K yaitu satuan tingkat
pendisiplinan di  sekolahan. STP2K
unsurnya ada BK, para waka dan
kesiswaan. dan STP2k vyatu yang
menerapkan kedisiplinan dan salah satu
tugasnya menjaga di depan gerbang.

Bagaimana bapak menilar efektivitas
strategi  yang telah ‘ditergpkan dan
bagaimana keadaan siswa sebelum dan
sesudah dilakukanya konseling melaui
pendekataan SEBC ?

Lumayan efektif, di kita hukuman yang
dibertkan bukan ke orangnya tetapi ke
motornyaa yaitu ditaroh didepan magjid
yang menjadikan motornya kepanasan. Dan
setelah  dilakukan  puinsment  tersebut
sekarang sudeh  lumayan siswa yang
terlambat sekolah tidak banyak. Terus
pangilan orangtua juga lumayan efektif
walaupun terkadang memang anak anak itu
sgja yang terlambat. Intinya kita sebagal
guru BKjangan sampal tidak membimbing
wal aupun kondisi anak seperti itu terus.

Apakah masih ada siswa yang Memakal
Waktu jam istirahat melebihi waktu yang

ditentukan ?

Sepertl yang saya bilang tadi, bahwa Tidak
semua siswa taat pada peraturan sekolah.
Jika ada siswa yang terlihat melampaui
batas waktu istirahat, saya akan mengambil
tindakan yang sesuai. Saya akan mengajak
siswa tersebut untuk berbicara secara
pribadi dan memahami aasan di balik
perilakunya. Selain itu, saya juga akan

mengingatkan seluruh  siswa  tentang




pentingnya memanfaatkan waktu dengan
baik untuk istirahat sekaligus
mempersigpkan diri untuk kembali fokus

dalam pembelgaran.

Apakah masih ada siswa yang Sengagja
melambat-lambatakan diri masuk ke
kelas meskipun tahu mata pelgaran
sudah dimulai  ?

ada beberapa kegiatan yang biasanya
menyebabkan siswa mengulur waktunya
untuk ke kelas seperti habis olahraga
mungkin siswa capek, sehingga mengulur
wektunya untuk ke kelas, terus pada saat
habis istirahat pertama, karena waktu
istirahat cuma 15 menit. dan kemudian
setelah istirahat  kedua, ketika istirahat
kedua biasanya siswa menghabiskan
waktunya untuk makan siang, terkadang
ada yang tidur dan ada juga yang ngegame,
sehinga siswa mengulur waktunya untuk
sholat dhuhur, dan ketika waktunya masuk
ke kelas sswa tersebut baru  mau
melaksanakan shol at sehingga
menyebabkan siswaterlambat masuk kelas

Apa tujuan yang ingin bapak terapkan
untuk bisa menbantu ‘siswa hadir tepat

waktu ?

Tujuan saya dalam membantu siswa hadir
tepat waktu adalah menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Salah satu tujuan
utamanya untuk menjadikan siswa lebih
bertangung jawab atas diri sendiri, dan
membangun kemandirian dalam mengelola

waktu mereka sendiri dengan efektif.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama el

Kelas X 1KM 1

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Hari/ tanggal . 12 Februari 2024
Waktu :13.00WIB
Tempat Wawancara

: Perpustakaan SMA N 1 Petarukan

NO

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu pernah'terlambat sekolah,
jikaiya berikan alasanya ?

lya sertng, aasanya kesiangan

Apakah
lambatakan  difi

kamu®pernah  melambat-
masuk ke kelas
meskipun tahu [mata pelgaran sudah

dimulai ?

lya mba, saya masuk terlambat karena malas

mengikuti pelgaran.

Apakah kamu pernah Memakai Waktu
istirahat melebihi

ditentukan ?

jam waktu yang

lya sering mbaa, walaupun saya sudah
mendengar bel masuk tapi saya biasanya tetap

ngobrel sama temen-temen di kantin.

Apakah kamu
permasalahanmu dengan jujur, ketika
kamu melakukan
konseling melalui pendekataan SFBC ?

akan menceritakan

dipangil  untuk

lya, kafena'saya orangnya jujur

Apakah kamu melanggar peraturan
sekolah yang lain, selain kamu terlambat
sekolah?

M embol os dan merokok

Bagaimana sikap dan perasaanmu ketika
di pangil guru BK untuk melakukan
konseling melalui pendekatan SFBC ?

Hatinya degdegan dan merasa menyesal

Apakah kamu mau berubah untuk hadir

lya mau mba.




di sekolah tepat waktu ?

Bagaimana langkah-langkah yang kamu | dengan cara saya sendiri biar tidak terlambat
terapkan untuk bisa hadir tepat waktu di | sekolah bangunyajam setengah 6
sekolah ?




TRANSKIP WAWANCARA

Nama - ADY

Kelas : X IKM 5

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Hari/ tanggal . 12 Februari 2024
Waktu :13.00 WIB
Tempat Wawancara

: Perpustakaan SMA N 1 Petarukan

NO

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu pernah terlambat sekolah,

jikaiya berikan al asanya ?

lya saya pernah terlambat sekolah, aasanya

kadang bangunya terlat, terus nunguin temen

Apakah
lambatakan  diri

kamu® pernah  melambat-
masuk ke kelas
meskipun tahu [mata pelgaran sudah

dimulai ?

Tergantung gurunya mbaa, kalau gurunya
galak maka saya akan tepal waktu masuk
kelasnya.

Apakah kamu pernah Memakai Waktu
istirahat  melebihi

ditentikan ?

jam waktu yang

lya mba, karena jarak kantin dan kelas
lumayan jauh den terkadang dikantin juga
harus ngantri. Jadinya masuk kelasnya agak
terlat.

Apakah kamu
permasalahanmu dengan jujur, ketika
kamu melakukan
konseling melalui pendekatan SFBC ?

akan - menceritakan

dipangil  untuk

lya, saya akan berkata jujur

Apakah kamu melanggar peraturan
sekolah yang lain, selain kamu terlambat
sekolah?

M embol os dan merokok

Bagaimana sikap dan perasaanmu ketika
di pangil guru BK untuk melakukan
konseling melalui pendekatan SFBC ?

Perasaanya degdegan dan merasa bersalah

Apakah kamu mau berubah untuk hadir

lyamau




di sekolah tepat waktu ?

Bagaimana langkah-langkah yang kamu | dengan cara saya tidak akan melakukan
terapkan untuk bisa hadir tepat waktu di | kesalahan lagi
sekolah ?




TRANSKIP WAWANCARA

Nama :ALM

Kelas :XIKM 5

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Hari/ tanggal . 12 Februari 2024
Waktu :13. 00 WIB

Tempat Wawancara : Perpustakaan SMA N.1 Petarukan

NO

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu pernah terlambat sekolah,
jikaiyaberikan alasanya ?

Pernah, alasanya mogok dan motornya
kehabisan bensin

Apakah kamu " pernah  melambat-
lambatakan difi masuk ke kelas
meskipun tahu [mata pelgaran sudah

dimulai ?

Tidak mbaa, karena sayarajin belgjar

Apakah kamu pernah iviemaka Waktu
jam istirahat melebihi*wakiu yang

ditentukan ?

lya pernah, biasanya saat istirahat kedua
ketiduran di masjid

Apakah kamu akan  menceritakan
permasalahanmu dengan jujur, ketika
kamu dipangil untuk  melakukan
konseling melalui pendekatan SFBC ?

lya karena cari aman sgasi

Apakah kamu melanggar peraturan
sekolah yang lain, selain kamu terlambat
sekolah?

M embol os dan merokok

Bagaimana sikap dan perasaanmu ketika
di pangil guru BK untuk melakukan
konseling melaui pendekatan SFBC ?

perasaanya sedikit menyesal dan saya berjanji
akan berubah lebih baik lagi




Apakah kamu mau berubah untuk hadir | iya mau berubah
di sekolah tepat waktu ?

Bagaimana langkah-langkah yang kamu | Dengan cara tidur tidak kemalaman sehingga
terapkan untuk bisa hadir tepat waktu di | tidak terlambat lagi
sekolah ?




TRANSKIP WAWANCARA

Nama " FA

Kelas X IKM 4

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Hari/ tanggal . 12 Februari 2024
Waktu :13.00 WIB

Tempat Wawancara : Perpustakaan SMA N 1 Petarukan

NO

Pertanyaan Jawaban

Apakah kamu pernahterlambat sekolah, | Pernaimba, al asanya kesiangan

jikaiya berikan al asanya ?

Apakah kamu  pernah melambat- | Pernah  mba, @da beberapa guru yang
lambatakan difi masuk ke kelas | ngebosenin jadinya saya suka terlat masuk
meskipun tahu 'mata pelgaran sudah | kelas

dimulai ?

Apakah kamu pernah Memakai Waktu | Tidak mba
jam istirahat melebihi waktu yang

ditentikan ?

Apakah kamu akan . menceritakan | |yaasaya akan |ujun
permasal ahanmu  dengan., jujur, ketika
kamu dipangil  untuk  melakukan
konseling melalui pendekatan SFBC ?

Apakah kamu melanggar peraturan | Tidak mengunakan dasi dan merokok
sekolah yang lain, selain kamu terlambat
sekolah?

Bagaimana sikap dan perasaanmu ketika | Menyesal karena sudah melakukan yang
di pangil guru BK untuk melakukan | dilarang
konseling melalui pendekataan SFBC ?

Apakah kamu mau berubah untuk hadir | iyainsyaallah
di sekolah tepat waktu ?




Bagaimana langkah-langkah yang kamu
terapkan untuk bisa hadir tepat waktu di
sekolah ?

saya akan berubah lebih baik lagi




TRANSKRIP WAWANCARA

Namainforman : IkL

Kelas: X ikm 1

Jenis kelamin : laki-laki

Hari/tangga : 12 februari 2024

Waktu : 13.00 WIB

Tempat wawancara: perpustakaan SMA™N 1 Petarukan

No. Pertanyaan Jawaban

1 Apakah kamu pernah terlambat Pernah, alasanya karena kesiangan
sekolah, jikalyaa berikan alasanya ?

2. Apakah kamu pernah melambat- Saya sekarang jarang terlambat masuk
lambatakan diri masuk ke kelas kelas mba, karena saya sedang berusaha
meskipun tahu mata pel gjaran sudah menjadi pribadi yang baik lagi
dimulai ?

3. Apakah kamu periniah Memaka Waktu | Pernah mbaketikaistirahat biasanya
jam_istirahat melebihiy, waktu yangd keasikan mabar game
ditentukan 2

4. Apakah kamu akan menceritakan Engak, karena takut di marahin
permasal ahanmu dengan jujur, ketika
kamu dipangil untuk melakukan
konseling melalui pendekatan SFBC ?

5. Apakah kamu melanggar peraturan Merokok dan membolos
sekolah yang lain, selain kamu
terlambat sekolah?

6. Bagaimana sikap dan perasaanmu Perasaan saya Degdegan dan resah. Dan

ketikadi panggil guru BK untuk
melakukan konseling melalui

sekarang saya ngak terlalu sering
begadang saya juga sedang berusaha




pendekatan SFBC ?

bangun lebih pagi

Apakah kamu mau berubah untuk
hadir di sekolah tepat waktu ?

lyamba

Bagaimana langkah-langkah yang
kamu terapkan untuk bisa hadir tepat
waktu di sekolah ?

biar tidak kesiangan tidur jangan
kemalaman
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